Jurnal Pengabdian Tangerang Selatan: JURANTAS Vol.2 No. 2 Juli-Oktober 2024: 159-164

P-ISSN: 2987-2146, E-ISSN: 2987-7040

‘.IIH Pengabian Tanperang Selatan Jurnal Pengabdian Tangerang Selatan: JURANTAS,
& & ,q Vol. 2, No. 1, Maret-Juni 2024 (159-164)

U RAN ©2024 Lembaga Aspirasi Pendidikan, Penelitian dan
_'_"_.n /

Pengabdian Putra Bangsa (LAP4B) Tangerang Selatan

Peranan Media Sosial bagi Generasi Muda melalui Pengenalan Usaha
Marketing Secara Mandiri pada Yayasan Yatim dan Duafa Latar Hati

Sawangan Kota Depok

Rio Setiawan!", Elizabeth Tika Kristina Hartuti’, RR Renny Anggraini’

Prodi Manajemen, Universitas Pamulang

dosen002059@unpam.ac.id'*, dosen1503@yahoo.com?, dosen01802@unpam.ac.id?

Received 12 Januari 2023| Revised 30 Maret 2023 | Accepted 31Maret 2023

*Korespondensi Penulis

Kata Kunci:
Sosial media;

marketing

Abstrak: Pentingnya Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.
Pelaksanaan PKM ini mengambil judul “Peranan Media Sosial Pada Generasi Muda
Melalui Pengenalan Usaha Marketing Secara Mandiri pada Yayasan Yatim dan Duafa
Latar Hati Sawangan Kota Depok”. Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan dilaksanakan
di Jalan Jati RT. 4 RW 4 Sawangan baru kota Depok 16511. Dalam Yayasan yatim dan
duafa ini banyak generasi muda yang belum memiliki pegetahuan mengenai usaha
marketing dengan baik. Metode yang digunakan pada pelaksanaan PKM ini dengan
Pendekatan partisipatif, ceramah, dan pendekatan FGD (Focus Group Discussion).
Dimana sebelumnya dilakukan terlebih dahulu tahapan observasi langsung guna
mengetahui permasalahan yang muncul pada lokasi pengabdian. Pelatihan ini digunakan
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang usaha pemasaran khususnya
pengelolaan pemasaran berbasis pada usaha kecil yang dapat dirintis, hal ini bertujuan agar
yayasan yatim dan duafa yang terdiri dari usia remaja hingga dewasa dapat memahami dan
menerapkan manajemen pemasaran khususnya kewirausahaan dengan cukup baik. Selain
Pelatihan berkaitan dengan bidang usaha pemasaran kesempatan ini sekaligus diberikan
penjelasan tentang dasar - dasar wirausaha dan penguatan konsep dasar manajemen
pemasaran.
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Abstract: The importance of implementing Community Service (PKM) in the Tri Dharma
of Higher Education can make a positive contribution to society. The implementation of
this PKM is entitled "The Role of Social Media in the Young Generation Through the
Introduction of Independent Marketing Efforts at the Sawangan Orphans and Duafa
Foundation, Depok City." This Community Service will be carried out on Jalan Jati RT 4
RW 4 Sawangan Baru, Depok City 16511. In this foundation for orphans and the poor,
there are many young people who do not yet have good knowledge about marketing efforts.
The method used in implementing PKM is a participatory approach, lectures, and an FGD
(Focus Group Discussion) approach. Where previously a direct observation stage was
carried out first to find out the problems that arose at the service location. This training is
used to provide an in-depth understanding of marketing efforts, especially marketing
management based on small businesses that can be started. This aims to ensure that
orphans and poor people from teenagers to adults can understand and apply marketing
management, especially entrepreneurship, quite well. Apart from training related to the
marketing business sector, this opportunity also provides an explanation of the basics of
entrepreneurship and strengthening the basic concepts of marketing management.

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, media sosial telah memainkan peran yang sangat penting dalam
memperkenalkan usaha marketing kepada khalayak. Dengan miliaran pengguna aktif setiap harinya,
platform-platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan lainnya telah menjadi sarana
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yang sangat efektif dalam mempromosikan produk dan jasa kepada konsumen potensial. Peran media
sosial dalam pengenalan usaha marketing tidak hanya terbatas pada promosi, tetapi juga meliputi
interaksi dengan pelanggan, membangun merek, dan memperluas jangkauan pasar. Salah satu peran
utama media sosial dalam pengenalan usaha marketing adalah sebagai alat promosi yang efektif. Dengan
kemampuan untuk membuat konten visual menarik dan membagikannya dengan cepat kepada ribuan
bahkan jutaan orang, platform media sosial memberikan akses yang tidak terbatas bagi usaha marketing
untuk memperkenalkan produk dan jasa mereka kepada khalayak yang lebih luas. Melalui iklan
berbayar dan konten organik, media sosial memberikan platform yang sangat efektif untuk
meningkatkan kesadaran merek dan menghasilkan penjualan. Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) memiliki pengaruh terhadap pergeseran perilaku, khususnya kebiasaan pembelian
konsumen, dengan konsumen lebih memilih untuk bertransaksi secara online daripada secara langsung
tepatnya untuk menghasilkan nilai bagi pelanggan, terutama untuk mengembangkan loyalitas agar
pelanggan bersedia menjadi konsumen jangka panjang. Media sosial merupakan wadah yang cocok
untuk berkomunikasi mengenai bisnis, khususnya secara online. Banyak pebisnis yang menjalankan
bisnis online karena komunikasi memiliki banyak manfaat bagi perusahaan dan dapat mengembangkan
bisnis dalam banyak aspek. Beberapa di antaranya adalah lebih mudah menjangkau konsumen sasaran,
biaya operasional bisnis tidak semahal operasional offline, operasional menjadi lebih mudah, dan lain
sebagainya. Penjual dan pembeli sama-sama merasakan manfaat media sosial. Bagi pebisnis, bisnis
online mudah dijalankan karena produk yang dijual cukup dipromosikan melalui media social.

Dengan memberikan pendampingan berupa pelatihan dan penambahan pengembangan kapasitas
usaha pemasaran ini dapat ditingkatkan lagi. Salah satu pendampingan yang dapat dilakukan adalah
dengan memberikan pelatihan seputar pemanfaatan media sosial. Pendampingan ini mencakup
pemanfaatan internet, pembuatan blog dan pemasaran online. Dengan pemanfaatan internet ini generasi
muda anak yatim piatu Latar Hati Sawangan dapat belajar lebih lanjut mengenai berbagai informasi
tentang pengelolaan pemasaran. Melalui pembuatan blog dan pemasaran online, Yayasan Anak Yatim
dan Duafa Latar Hati Sawangan ini juga dapat mempelajari sekaligus dapat mempraktekan penjualan
beberapa produk. Melalui pelatthan Yayasan Anak Yatim dan Duafa Latar Hati
Sawangan ini dapat lebih meningkatkan pemasaran baik langsung maupun secara digital melalui
media sosial dimana penjualan melalui e-commerce saat ini sedang marak dilakukan. Yayasan Anak
Yatim dan Duafa Latar Hati Sawangan di Depok diharapkan bisa memperluas jaringan pemasaran dan
memperkenalkan produknya dengan lebih baik. Pelatihan e-commerce atau penggunaan internet belum
diterapkan secara optimal oleh peserta dalam kegiatan usaha pemasaran. Keadaan ini disebabkan
kurangnya kemampuan para pelaku dalam pemanfaatan TIK dan minimnya fasilitas dalam penggunaan
internet.

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang dihadapi Di Yayasan Latar Hati Sawangan,
Depok. Adapun rumusan masalah dalam PKM ini adalah:

a. Bagaimana pengetahuan mengenai peranan media social dalam pengenalan usaha marketing generasi
muda di yayasan yatim dan duafa di Latar Hati Sawangan Depok?

b. Bagaimana cara penerapan media sosial dalam marketing bagi generasi muda di yayasan yatim dan
duafa di Latar Hati Sawangan Depok agar semakin baik dalam berwirausaha?

c. Bagaimana cara mengembangkan sumber daya yang ada di yayasan yatim dan duafa di Latar Hati
Sawangan Depok tersebut guna menggairahkan generasi muda dalam usaha pemasaran?

KAJIAN TEORI
Media Sosial

Media Sosial Sederhananya, media sosial adalah sebuah kolaborasi antara pengguna media
sosial satu dengan pengguna media sosial lainnya yang saling bertukar ide dan pendapat satu sama lain
(Patzer, et al., 2019). Media sosial merupakan salah satu media perantara/medium komunikasi bisnis
dalam internet yang memberikan penggunanya ruangan untuk merepresentasikan diri, menjadikan
tempat bekerja sama, berbagi informasi, serta berkomunikasi dengan pengguna media sosial lainnya
sehingga terbentuknya suatu ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015; Setiadi, 2016). Media
sosial menjadi tempat yang memungkinkan bagi penggunanya dalam berbagi informasi antara pengguna
dengan lebih mudah (Akrimi & Khemakem, 2012). Dengan media sosial, hal ini memberikan
pengguna media sosial akses pada informasi kapan saja dan di mana saja sebab selain melalui
perangkat komputer, media sosial ini juga dapat diakses melalui handphone.
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Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru atau kreatif dan
berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. Wirausaha adalah orang yang
mengupayakan berbagai hal kreatif dan invatif dengan cara pengembangan ide dan memanfaatkan setiap
sumber daya yang ada, guna mendapatkan peluang untuk memperbaiki hidup. Wirausaha memberikan
banyak manfaat seperti membuka lowongan pekerjaan, memberi contoh ketekunan, kerja keras dan
pribadi unggul serta mendidik pribadi menjadi mandiri, tekun, disiplin dan jujur dalam bekerja.

Beberapa pengertian kewirausahaan menurut para ahli:

Menurut Richard Chantillon dimana Kewirausahaan sebagai pekerjaan itu sendiri (wirausaha).
Seorang pengusaha membeli barang saat ini pada harga tertentu dan menjualnya pada masa yang akan
datang dengan harga tidak menentu. Jadi definisi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang
beresiko atau ketidakpastian. Menurut Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer
Kewirausahaan adalah merupakan proses menciptakan sesuatu yang berbeda dengan mengabdikan
seluruh waktu dan tenaganya disertai dengan menanggung resiko keuangan, kejiwaan, sosial, dan
menerima balas jasa dalam bentuk uang dan kepuasan pribadinya.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai pada bulan berupa survei lapangan, identifikasi
masalah dan koordinasi dengan mitra. Berdasarkan hasil survei lapangan dan identifikasi masalah maka
dapat diketahui permasalahan yang ada mengenai pengelolaan jurnal dan pemasaran secara online di
tempat mitra. Setelah dilakukan koordinasi dengan mitra, kemudian disepakati bentuk dan tema yang
akan diangkat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Langkah selanjutnya adalah penyusunan
materi pelatihan pengelolaan jurnal dengan pemasaran secara online. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat berupa pendampingan pengelolaan jurnal online berbasis media social.

Dalam mekanisme tahapan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) terdiri atas enam
tahapan, yakni tahap persiapan, investigasi, pembekalan, pra-implementasi, evaluasi, dan implementasi.
Pada tahapan persiapan dilakukan survey lokasi dan koordinasi dengan mitra. Pada tahapan investigasi
yang dilakukan adalah menggali komponen-komponen permasalahan yang tengah dihadapi mitra,
mendengarkan berbagai keluhan mitra dalam menjalankan usahanya serta keinginan dan harapan mitra
terhadap digital marketing yang tengah dirintisnya. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) diselenggarakan di lokasi yang telah ditetapkan dengan mengakomodir jumlah peserta untuk
dapat berkumpul dengan nyaman dan tenang. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada tanggal 2-4 November 2023 yang bertempat di Sekretariat
Argapuri J1. H. Hamzah No. 32, Pamulang Barat, Pamulang, Kota Tangerang Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Terdapat beberapa indikator keberhasilan dari solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian

ini:

a. Meningkatnya pemahaman pengetahuan mengenai peranan media social dalam pengenalan usaha
marketing generasi muda di yayasan yatim dan duafa di Latar Hati Sawangan Depok

b. Meningkatnya pembelajaran penerapan media sosial dalam marketing bagi generasi muda di yayasan
yatim dan duafa di Latar Hati Sawangan Depok agar semakin baik dalam berwirausaha.

¢. Meningkatnya pengembangan sumber daya yang ada di yayasan yatim dan duafa di Latar Hati
Sawangan Depok tersebut guna menggairahkan generasi muda dalam usaha pemasaran

Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai pada bulan berupa survei lapangan, identifikasi
masalah dan koordinasi dengan mitra. Berdasarkan hasil survei lapangan dan identifikasi masalah maka
dapat diketahui permasalahan yang ada mengenai pengelolaan jurnal dan pemasaran secara online di
tempat mitra. Setelah dilakukan koordinasi dengan mitra, kemudian disepakati bentuk dan tema yang
akan diangkat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Langkah selanjutnya adalah penyusunan
materi pelatihan pengelolaan jurnal dengan pemasaran secara online. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
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masyarakat berupa pendampingan pengelolaan jurnal online berbasis media social. Dalam mekanisme
tahapan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) terdiri atas enam tahapan, yakni tahap
persiapan, investigasi, pembekalan, pra-implementasi, evaluasi, dan implementasi. Pada tahapan
persiapan dilakukan survey lokasi dan koordinasi dengan mitra. Pada tahapan investigasi yang dilakukan
adalah menggali komponen-komponen permasalahan yang tengah dihadapi mitra, mendengarkan
berbagai keluhan mitra dalam menjalankan usahanya serta keinginan dan harapan mitra terhadap digital
marketing yang tengah dirintisnya. Pendekatan yang dilakukan untuk menyelesaikan persoalan mitra
meliputi pendekatan partisipatif, metode pendekatan ceramah, pendekatan FGD (Focus Group

Discussion), pendekatan kelompok dan individual.

1. Metode Pendekatan Partisipatif. Metode ini digunakan agar mitra dapat berpartisipasi aktif terhadap
seluruh rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan. Pendekatan ini diawali dengan kegiatan bertemu
secara langsung. Hal ini dilakukan untuk memberikan motivasi, inspirasi, membangun niat,
menumbuhkan semangat mitra untuk terus melakukan inovasi pengembangan usaha serta mengikuti
dengan seksama proses kegiatan Program Kemitraan Kemasyarakatan (PKM).

2. Metode Pendekatan Ceramah. Cara yang paling efektif untuk memperkenalkan informasi atau
konsep-konsep yang baru pada sekelompok orang yang belajar. Dalam metode pendekatan ini
dilakukan presentasi mengenai konsep dan informasi dalam cara yang sistematis dalam waktu yang
terbatas, menggunakan alat bantu, berdiskusi dengan mitra.

3. Metode Pendekatan FGD (Focus Group Discussion). Pada metode ini dilakukan sharing pengalaman
dalam proses pembelajaran dengan cara:

a) Memberikan kesempatan kepada mitra untuk saling berbagi pengalaman, gagasan, ide, dan
mengklarifikasi sudut pandang mitra yang berbeda

b) Membantu mitra mengenali apa yang mereka telah lakukan dan hal-hal yang mitra tidak ketahui

¢) Membantu mitra menjawab pertanyaanpertanyaan yang selama ini mereka temui dalam
pengalaman, meningkatkan keterlibatan mitra dalam menajalankan usahanya.

d) Pendekatan Kelompok dan Individual. Dalam metode pendekatan kelompok dan individual ini
digunakan pembelajaran dengan melakukan pembelajaran melalui pengamatan.

Hal-hal yang dilakukan adalah dengan pelatihan pengelolaan sistem administrasi, pelatihan
penyusunan laporan keuangan sederhana, pelatihan pembuatan web/media sosial lainnya untuk kegiatan
promosi. Di setiap akhir pelaksanaan kegiatan mitra diberikan angket untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pemahaman terhadap materi dan program yang telah diberikan.

L ’ ~— e
Gambar 2: Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat
SIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Peranan Media Sosial Pada Generasi Muda
Melalui Pengenalan Usaha Marketing Secara Mandiri pada Yayasan Yatim dan Duafa Latar Hati
Sawangan Kota Depok” adalah upaya yang sangat positif untuk memberikan pemahaman pemasaran
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kepada dua kelompok penting dalam masyarakat, yaitu anak usia dini dan generasi milenial. Program
ini menawarkan solusi cerdas dalam rangka membantu mereka mengelola pemasaran secara mandiri
sejak dini.

Dengan pendekatan yang holistik, melibatkan orang tua/wali, pendidik, dan komunitas sekitar,
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat bagi pemahaman dan kebiasaan keuangan
yang baik. Melalui program ini, diharapkan anak usia dini dapat membangun pemahaman yang baik
tentang pentingnya mengelola pemasaran, sementara generasi milenial dapat diberdayakan untuk
menghadapi tantangan pemasaran di era modern.
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